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Abstract
Isytiqaq plays a great role in developing Arabic words in order to fit
new words which are not available in various aspects of life such as
new concepts, technology, ete. By isytiqaq, new words can be formed,
and developed by employing abundance of Arabic word forms.

Isytiqaq also enables Arabic to reveal grammatical functions.

Isytiqaq, however, has been one of several topics which were subject to
controversy. Grammarians from Kiifah and Bashrah had their own
opinions about the origins of isytiqaq. In addition, differences are
there between classical and modern linguists surrounding the kinds of
isytiqaq which are all to deal with in this peace of paper.

Pendahuluan

Bahasa Arab yang selalu dipergunakan sebagai media ekspresi
keinginan-keinginan masyarakat Arab akan selalu berkembang dan
meluas seiring dengan perkembangan, kemajuan, dan kebutuhan
masyarakat Arab itu sendiri. Semakin maju masyarakat Arab, semakin
berkembang dan meluas pula bahasa Arab itu. Perbendaharaan kosa
katanya akan berkembang dan beragam. Akhirnya, ia akan mampu
mengimbangi perubahan sosial dan bisa mewadahi semua ide-ide
brilian ataupun teknologi yang muncul terkini.

Agar eksistensi bahasa Arab tetap tetjaga, ciri uniknya tidak sirna,
bisa mengikuti perubahan sosial, dan yang terpenting agar pemakainya
tidak mengabaikannya, maka perlulah kiranya bahasa Arab itu
dikembangkan. Salah satu jalannya adalah dengan melahirkan kosa kata

baru yang diambil dari kosa kata bahasa Arab itu sendiri atau dari
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bahasa lain yang sudah melalui proses % ‘77b dengan mengikuti acuan-
acuan baku (shiagh) yang sudah ada di dalamnya yang biasanya dikenal
dengan istilah Zsytigiq atau derivasi.'

Itulah manfaat sekaligus makna umum zy%igdq (derivasi) dalam
bahasa Arab. Karena penting dan besar fungsinya dalam
pengembangan bahasa Arab, maka perlu kiranya untuk dijadikan
pembahasan dalam artikel ini. Adapun hal-hal yang akan dibahas
berkaitan dengan tema ini adalah definisi Zsy#igdg (derivasi) dalam
bahasa Arab, jenis-ienisnya, asalnya, shiaghnya dan fungsi atau
faedahnya dalam bahasa Arab.

Definisi Isytiqdq dalam Bahasa Arab

Isytigag (derivasi) secara etimolgi berasal dari kata isytagga —
yasytagqu - isytigaqan yang berarti mengeluarkan. Seperti kalimat cazal
LI e 2SI yang berarti dikeluarkan (diturunkan)nya sebuah kata dari
kata yang lain.”

Adapun secara terminologi #sytigig (derivasi) ini memiliki arti
yang beragam dengan berbedanya bidang di mana istilah ini
dipergunakan dan dengan berlainannya tujuan kelompok orang yang
menggunakannya. Derivasi menurut ahli /ughab (linguis) akan berbeda
dengan ahli sharf (morfologis) dan ahli nahwu (grammarian), demikian
pula sebaliknya. Perbedaan cara pandang dan tujuan ini pula yang
membentuk perbedaan macam atau jenis Zsytigiq (derivasi) itu sendiri.

Isytigag menurut para ahli bahasa (linguis) Arab yaitu menzashrif
sebuah kata dari kata lain yang memiliki kesamaan dalam jumlah huruf
asli dan jenisnya meskipun berbeda dalam susunannya. Contohnya

adalah kata-kata gl .J=s &l =) (Jo> «el> Semuanya tersusun dari

huruf-huruf J » 7 dalam kondisi yang bagaimanapun. Artinya, setiap

! Kedua istilah ini akan dipergunakan dalam artikel ini, kadang bersamaan dan
kadang hanya salah satunya untuk lebih memudahkan dalam pemaparan dan
pemahaman.

2 Luis Ma'laf, A-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam, Cet. 37 (Beirut: Dar al-
Masyriq, 2002), hal. 396.
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kata asli dalam bahasa Arab yang berasal dari tiga huruf bisa berubah
dan tersusun menjadi enam kata.’

Isytigag (derivasi) inilah vyang termasuk isytigaq kabir/ akbar
(derivasi besar). Ibnu Jinni, orang yang menelorkan istilah ini,
menjelaskan  bahwa  intigiq  kabir/akbar  yaitu  mengasalkan/
mengasaskan ketiga huruf asas fwlitsi dan meletakkannya beserta
keenam perubahannya di atas sebuah makna, lalu terhimpunlah di atas
makna yang satu itu enam susunan beserta setiap perubahannya. Jika
sesuatu perubahan menjauh darinya, hendaknya dikembalikan dengan

luwes dan diusahakan untuk ditakwil.* Sebagai contoh susunan s . 3)
(LGB I B9t wd9! w96 yang semuanya menunjukkan arti
kuat dan kumpul/himpun. Semisal ssuall bermakna keras dan
menyatunya hati; .sall berarti kerasnya busur dan berkumpulnya kedua
ujungnya; w3sll berarti menyebarnya kudis, dikarenakan kudis
menyatukan kulit dan mengeringkannya; swsll berarti muatan karena
berkumpul dan kerasnya; & wsiwl maknanya bekumpulnya perkara
itu;  @swdl  bermakna dorongan  karena menganjurkan  dan

mengumpulkan orang/sesuatu untuk saling dorong sebagiannya kepada
sebagian yang lain.”

Adapun isytigig menurut para ahli sharf (morfologis) vyaitu
menghubungkan (mengikutkan) satu kata dengan kata lainnya dalam
makna umum, jenis huruf asli, jumlah, dan susunannya. Jadi, perkara
“susunan” inilah yang membedakan makna zsy#igdg antara istilah ahli
bahasa (linguis) dengan istilah ahli sharf (morfologis). Contohnya huruf-

huruf » J ¢ bisa saja dibuat atau diturunkan menjadi kata-kata turunan

seperti: °

3 ‘Abdullah Darwis, Dirdsit fi ‘Um al-Sharf (Mekkah: Maktabah al-Thalib al-
Jami‘, 1987), hal. 43.

4 Tbnu Jinni, A~LKhasha’ish, (Kaero: al-Hai’ah al-Mishriyah al-‘Ammah li al-
Kitab, 1999), Juz II, Cet. Ke-4, hal. 136.

> Ibnu Jinni, A/-Kbasha'ishal.., hal. 138-139.

6 Darwis, Dirisdt..., hal. 45.
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B plaral ke pslan elats ple el ple.

Isytigaqg menurut ahli sharf ini termasuk jenis zsytigiq shagir/ ashgar
(derivasi kecil). Al-Suyuthi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
isytigaq shagir yaitu mengambil (membentuk) sebuah shighah (bentuk
kata) dari shighah yang lain karena adanya kesesuaian antara keduanya
dalam aspek makna, materi (huruf) asli, dan bentuk susunannya. Agar
kata kedua (turunannya) menunjukkan makna asal, maka ditambah
dengan tambahan yang bermakna sehingga keduanya terdapat

perbedaan dari segi huruf atau bentuk susunan seperti kata &)ls
turunan dari kata 355, demikian juga 34> turunan dari kata 55 ./

Sedangkan Zsytigdg menurut para ahli nahwu yakni sebagian kata
yang menunjukkan atas zat yang disifati dengan perbuatan seperti sz
fd‘Ul, isim mafTdl, af'al al-tafdhil, dan shifat musyibahah. Para ahli nahwu
membutuhkan pembagian ini untuk menentukan jenis kata-kata yang
menjadi sifat /7 al-m‘nd yaita khabar, bil, dan na‘at. Jenis ini mereka sebut
“washf” (sifat) yang berbeda dengan “im” (kata benda) yang
menunjukkan atas zat saja seperti washdar, ism ‘Glat, zaman dan makan.®

Dari ketiga defenisi #sytigag di atas terlihat bahwa para ahli
bahasalah yang paling luas dalam memaknai Zytigig dan sebaliknya
makna zsytigdaq itu sangat terbatas di para ahli nahwu. Sedangkan ahli
sharf menempati posisi tengah-tengah diantara ahli bahasa dan nahwu

dalam memaknali zsyrgdq itu.

Jenis-Jenis Isytigiq Bahasa Arab

Setelah diketahui makna dari derivasi dalam bahasa Arab, maka
perlu kiranya dipaparkan juga mengenai jenis-jenis dari derivasi dalam
bahasa Arab tersebut. Para ahli bahasa (linguis) Arab klasik dan

modern berbeda pandangan tentang jenis-jenis derivasi ini. Dalam

7 ‘Abdurtahman Jaldluddin al-Suytthi, AtMuzhir fi Ulim  al-Lughah wa
Anmwa'thi, Juz 1 (Kairo: Maktabah Dar al-Turits, t.th), hal. 346.
8 Darwisy, Dirdsdt..., hal. 45.
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karya-karya para linguis Arab klasik seperti A/-Khashd'ish karya Ibnu
Jinni, Kitab Isytigiq karya Ibnu al-Sarraj dan .A/~Muzhir karya al-Suyuthi,
derivasi hanya dibagi menjadi dua jenis yaitu derivasi kecil dan besar.
Kedua jenis derivasi inilah yang terlihat dalam uraian-uraian mereka.
Mereka memaknai Zsytigig lebih terbatas daripada pemaknaan yang
diberikan oleh para ahli linguis Arab modern.

Para linguis Arab klasik berpendapat bahwa isytigag kabir itu
intinya adalah semua turunan dari asas huruf zwulitsi yang memiliki
kaitan makna antara satu turunan dengan turunan lainnya meskipun
berbeda susunannya.

Derivast jenis ini menurut Suyuthi tidak bisa dijadikan sandaran
dalam bahasa dan tidak sah disimpulkan dengannya akan isytigaq
(derivasi) dalam bahasa Arab.” Senada dengan Suyuthi, Ibrahim Anis
juga menyatakan bahwa derivasi yang dibuat oleh Ibnu Jinni ini terlalu
dibuat-buat dan serampangan. Untuk membuktikan sanggahannya ini,
Ibrahim Anis mencontohkan kata zew dalam kamus A~Mupith yang
artinya adalah kelapangan dada (toleransi) yang mengandung
kelembutan, reda, dan bercahaya. Walaupun begitu, tegasnya, terdapat
juga kata x| yang berarti menyingkirkan dan menghapus, demikian
juga dengan kata > yang bermakna kejam dan bengis dalam
peperangan. Selain itu kata <=l yang bermakna hitam, padahal tidak
ada cahaya dalam hitam. Demikian juga kata su> yang bermakna
potong. Ibrahim Anis menambahkan meskipun Ibnu Jinni mampu
membuktikan apa yang diperkirakannya itu merupakan sebagian dari
keseluruhan materi bahasa sampai dikatakannya bahwa di kamus
Shabbah Al-Lughah mencapai empat ribu dan di kamus Lisan Al-‘Arab
hampir mencapai delapan puluh ribu, namun kadar yang kecil dan

dibuat-buat ini tidak cukup untuk menetapkan apa yang dinamakannya

dengan isytiqaq kabir."”

9 al-Suythi, A-Muzghir..., hal. 347.
10 Tbrahim Anis, Min Asrir al-Lughah (Kairo: Maktabah al-Anjelo al-Mishriyah,
2003), Cet. Ke-8, hal. 56-57.
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Berkaitan dengan isytigag kabir di atas, penulis lebih condong ke
pendapat ‘Abdullah Darwisy yang menyatakan bahwa istilah isytigdg
kabir yang menegaskan adanya hubungan makna logis di antara
sebagian besar /af3h asas kata bisa saja terwujud di sebagian /zfz5 bahasa
Arab itu seperti yang telah dicontohkan Ibnu Jinni dalam 4/
Khasha’ishnya dan hal ini pun telah diakui juga oleh gurunya yaitu Ibnu
Faris. Tapi, hubungan makna yang mengikatnya ini tidak bisa berlaku
pada semua asas/sumber bahasa Arab itu sendiri."

Adapun tentang isytigiaq shagir, para ulama berselisih pendapat
tentang apakah kalm (perkataan) Arab itu semuanya asli atau
seluruhnya turunan. Sebagian ulama seperti Ibnu Faris dan Ibnu
Dahiah terlalu berlebihan dan seakan-akan mengabaikan tentang
fenomena perkembangan bahasa Arab semisal adanya isytigag di
dalamnya. Ibnu Faris berpendapat bahwa seluruh £alim Arab itu faugifi,
tidak ada gzyds dalam isytigag. “Pada masa ini kita tidak boleh membuat,
tidak boleh juga mengatakan selain apa yang dikatakan oleh para ulama
dahulu, tidak boleh juga menggiyaskan sesuatu yang tidak mereka
qiyaskan karena dalam hal itu terdapat kerusakan dan menyia-nyiakan
hakikat bahasa.”"? Sealur dengan ini, Ibnu Dahiah juga mengatakan
“isytigdq merupakan hal di antara kalam Arab yang paling asing. Isytigiq
ini sudah baku dari Allah melalui periwayatan tanpa perubahan dari
Rasulullah  karena beliau dianugerahi jawdmi’  al-kalim  yaitu
mengumpulkan makna yang banyak dalam /sfazh yang sedikit.”"

Berbeda dengan kelompok di atas, sebagian ulama mengatakan
bahwa semua kalim (perkataan) Arab itu musytagg. Pendapat ini
dinisbahkan kepada Sibawaih dan al-Zajj4j."* Pendapat ini pun kurang
bisa diterima karena seandainya semuanya turunan, lalu dari mana asal
turunan ini bila tidak memiliki asal/sumber Zsyfigdg. Tentu hal ini akan
berakibat pada perputaran yang tidak berkehabisan dan ini tidak

mungkin sebab setiap cabang pasti ada asalnya.

1 Lihat Darwis, Dirdsat fi Tl al-Sharf.. ., hal. 44.
12 Al-Suyuathi, A~Muzhbir..., hal. 346.
13 Al-Suyuathi, A~Muzhbir..., hal. 346.
14 Al-Suytthi, A~Muzghir..., hal. 348.
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Sedangkan kelompok ketiga berposisi tengah-tengah di antara
kedua kelompok di atas. Mereka berpendapat bahwa sebagian kalkin
Arab itu musytaqq dan sebagiannya bukan musytagq. Pendapat ini dianut
oleh jumhur ulama bahasa seperti Khalil, Aba ‘Amr, Aba Al-Khithab,
Isa bin ‘Umar, Al-Ashmu‘i, Aba Zaid, Ibn Al-A‘rabi, dan al-Syaibani."
Pendapat mayoritas ahli bahasa inilah menurut kecendrungan penulis
yang lebih moderat dan bisa mencakup semua fenomena kebahasaan
bahasa Arab khususnya tentang fenomena Zsyfigag.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa para linguis Arab
klasik lebih terbatas dalam memaknai zsy#igdgq daripada para linguis Arab
modern. Para linguis Arab modern memperluas cakupan makna isytigag
itu dan hal ini tampak pada jenis-jenis #sytgdq yang menurut mereka
tidak hanya dua tapi lebih. Perlu diketahui, di kalangan para linguis
Arab modern pun terdapat perbedaan pendapat lagi tentang jenis-jenis
dan madlil (makna) isytigag (detivasi) ini. Seperti ‘Abdullah Amin dalam
kitabnya A/-Isytigdqg menyatakan ada empat jenis zytigaq yaita 1) shagir
(kecil), 2) kabir (besar), 3) akbar atau kubar (lebih besar), dan 4) kubbir
(sangat besar). Jenis #sytigaq shagir sama dengan isytigaq sharfi, jenis
isytigaq kabir sama dengan ibdal sepettl j=y s jay ; jenis isytigaq akbar
sama dengan faqlib (perubahan) seperti perubahan-perubahan dalam

materi (o , z); dan jenis uytigiq kubbir sama dengan naht (akronim)

sepertl Juws> 9 Joss e

Demikian juga halnya dengan Shubhi Sahlih dalam Dirisat fi Figh
Al-Lughah membagi jenis derivasi ini menjadi empat juga tapi dengan
pengertian yang berbeda yaitu :1) ashgar sama dengan derivasi sharfi, 2)
kabir sama dengan faqlib, 3), akbar sama dengan ibdal, dan 4) kubbar

17
sama dengan nabt.

15 Al-Suytthi, A~Muzbir.., hal. 348.

16 Ramadhan ‘Abd. al-Tawwab, Fushil fi Figh al-‘Arabiyah, (Kairo: Maktabah
al-Khanji, 1999), hal. 291.

17 Ramadhan ‘Abd. al-Tawwab, Fushil..., hal. 291; lihat juga Rajab ‘Abd al-
Jawwad Ibrahim, Dirdsit fi al-Dililah wa al-Mu'jam, (Kairo: Dar Garib, 2001), hal. 116-
117.
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Berbeda dengan kedua linguis Arab modern di atas, ‘Ali “Abd. al-
Wahid Wafi membagi isytigdq menjadi tiga macam yaitu 1) a/-dm yaitu
derivasi sharfi, 2) kabir yaitu taglib, dan 3) akbar yaita ibdal.”

Setelah melihat pemaknaan isyzigdq oleh para linguis Arab
modern di atas, penulis lebih cenderung kepada pembagian para linguis
Arab klasik yang hanya membagi #sy%igdg menjadi dua yaitu kecil
(derivasi sharfi) dan besar (faglib). Alasan penulis, istilah Zsytigag, nabt,
dan ibdal itu adalah istilah-istilah yang berbeda maknanya. Isytigiq
merupakan pembuatan dan pengembangan (turunan) kosa kata yang
didasarkan kepada shighah (bentuk atau cetakan) kosa kata yang sudah
baku. Berbeda halnya dengan nabt (akronim) yang hanya meringkas
kata atau kalimat menjadi sebuah kata tanpa ada unsur perluasan atau
pengembangan baik shighah (bentuk) maupun makna. Demikian pula
halnya dengan 7bdal yang bercirikan hanya dengan perbedaan satu huruf
dalam dua kata yang sama maknanya. Berkenaan dengan istilah-istilah
ini, Ibrahim Anis pun lebih condong untuk membedakan ketiga istilah
itu. Ia mengatakan, “Isytigiq pada bentuk-bentuknya yang paling umum
merupakan proses perpanjangan (perluasan) struktur kata, sedangkan
naht adalah peringkasan kata-kata dan ‘ibirah (kalimat).”"” Adapun ibdil
menurut analisisnya tidak lain kecuali “walidah al-tashhif au al-tahrif”

(melahirkan penyimpangan atau kesalahan).”

Akar Isytigaq dalam Bahasa Arab

Kata isytigag mengandung makna adanya sesuatu yang
dikeluarkan dari sesuatu yang lain dan sesuatu itu adalah kata yang
dipakai atau yang berlaku dalam berbahasa. Persoalannya adalah apakah
yang menjadi akar atau pangkal dari zsyzgdg (derivasi) dalam bahasa
Arab itu? Mengenai hal ini, para ulama berbeda pendapat dan masing-

masing memiliki alasan tersendiri. Ada yang mengatakan akar derivasi

18 ‘Al ‘Abd. al-Wahid Wafi, Figh al-Lughah, (Kairo: Dar Nahdhah Mishr,
1945), hal. 178-186.

19 Anfs, Min Asrir al-Lughah..., hal. 72.

20 Anis, Min Asrar al-Lughab. .., hal. 70.
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itu adalah mashdar dan ada juga yang mengatakan fi/ mddhi. Ada juga
pendapat yang tidak sealur dengan kedua pendapat ini.

Para ulama Kufah berpendapat bahwa yang menjadi akar atau
pangkal dari Zsytigag dalam bahasa Arab adalah fi/ mddhi. Alasan
mereka, dalam urutan zashrif mashdar itu ada setelah fi'i/ madhi seperti
Lyd — s — wps. ~ Atau dengan ungkapan lain bahwa fi”/ mudbari’
diambil dari f7/ madhi dan melalui fi'/ mudhari® kita sampai kepada fi'/
amr, ism fad‘il, maf il dan seterusnya. Jadi, fi/ madhllah yang menjadi akar
atau pangkal dari semua turunan kata.”

Berbeda dengan pendapat para ulama Kuafah, ulama Bashrah
mengatakan bukan £/ yang menjadi akar atau pangkal dati isytigdq itu,
tetapi mashdar. Alasan mereka karena mashdar itu sederhana. Artinya,
mashdar itu hanya menunjukkan kejadian (perbuatan) saja yang berbeda
halnya dengan fi/ yang menunjukkan atas kejadian (perbuatan) dan
terikat oleh waktu.”

Pendapat ulama Basrah ini dikuatkan oleh pendapat ‘Abdullah
Amin yang mengatakan bahwa bangsa Arab itu menderivasi (membuat
kata turunan) dari 4 a'yin (kata benda) di samping menderivasi dari
mashdar. Alasanya, tak perlu diragukan bahwa setiap sz dati ism a’yin
(kata benda) adalah akar materi /bahan dari isy#igaq itu. Sebagai contoh,

tidak masuk akal sekiranya fz°/ Jils yang berarti menjadi unta telah dibuat
sebelum dibuatnya kata ) itu sendiri. Demikian juga dengan fi/ =3t
yang berarti lekat dengan tanah, dibentuk sebelum adanya kata s
Sama halnya dengan fi/ 4w yang bermakna mengangkat anak
(mengadopsi), dibuat sebelum kata .. Amin melanjutkan bahwa dalil

yang lebih jelas dan bukti yang lebih kuat dari hal ini adalah mercka
menta‘ribkan ism ‘ajam tetlebih dahulu, lalu menderivasi darinya mashdar-

masdar yang menjadi f77/ dan turunan-turunan yang lain. Jadi, tidak logis

21 Ramadhan ‘Abd. al-Tawwab, Fushil.. ., hal. 291.
22 Darwisy, Dirdsdt..., hal. 46.
25 Ramadhan ‘Abd. al-Tawwab, Fushil..., hal. 291.

[158]



lsyf/gag: Media /’cr‘igcméa/{gan dan Aafa,ofas/ﬁaﬁasa Arab 6113/&//7

kalau orang Arab telah menderivasi semua hal itu dari sim ‘ajam

sebelum mereka men#a‘7ibnya. Mereka mensa‘rib oLzl terlebih dahulu
baru kemudian menderivasinya seperti : il e >

Berbeda dengan pendapat ulama Kufah dan Basrah di atas, para
linguis Arab modern berpendapat bahwa bukan mashdar atau fi'/ madhi
yang menjadi pangkal isyzgdg ini melainkan “materi asli atau akar
bahasa (huruf asli #u/ldtsi) itulah yang menjadi akar isytigaq.” Tammam
Hassan mengatakan bahwa masalah isy#igdg hendaknya berasaskan
hanya pada hubungan di antara kata-kata dan kebersamaannya itu pada
sesuatu tertentu. Hal ini akan lebih baik dari pada berdiri di atas
perkiraan asal dan cabang saja. Kadar keterlibatan bersama antara kata-
kata yang berkaitan itu bila dilihat dari segi /fzh terdapat pada huruf
asli yang tiga; perkara yang sudah dipahami oleh ahli lexikogarfi dan
belum dipahami oleh ahli morfologi.”

Sealur dengan pendapat Hassan di atas, Rajab ‘Abdul Jawab
Ibrahim mengatakan bahwa yang menjadi akar/pangkal dari isytigag itu
adalah huruf tiga asli. Karena itu, hendaknya mengaitkan kata-kata
derivasi itu dengan asal/pangkal materinya dan menjadikan ikatan akar
tiga huruf itu sebagai asas metode dalam studi Zsy#igdg. Sebab itulah,
mashdar diderivasi darinya, demikian juga dengan fi/ madhi. Kaf, ti’ dan
ba’ tanpa melihat harakatnya, maka bila diberikan harakat tertentu bisa
jadi menjadi fi/ madhs, demikian pula bila ditambah sebagian huruf
tambahan yang sudah diketahui, memungkinkan untuk menjadi washdar
dan bisa juga menjadi : waktab, kdtib, maktib, istaktaba. Maka akar
isytigag yaitu sesuatu yang bersih/murni yang tidak terpakai dalam
bahasa yaitu £4f, 4’ dan ba’. Dengan perubahan harakat dan pemberian
huruf-huruf tambahan dengan aturan tertentu, kita bisa mendapatkan

derivasi-derivasi yang di antaranya adalah mashdar.”

24 Ramadhan ‘Abd. al-Tawwab, Fushil..., hal. 291-192.

2> Majdi Ibrahim Muhammad Ibrahim, Bubits wa Dirdsat fi Tim al-Lughah: al-
Sharf - al-Ma'Gjim - al-Dililah (Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyah, t.th), hal.
105.

26 Rajab ‘Abd. al-Jawwad Ibrahim, Dirdsit..., hal. 121; lihat juga ‘Abdullah
Darwisy, Dirisat..., hal. 46-47.

[159]



aLgaz (Vol.2 No.t [Januari-Juni] 2014 1SSN: 2539-2882)

Bila pendapat ketiga ini diterima, yaitu asas tiga huruf; /7, ‘ain,
dan /Jim kata sebagai akar dan ikatan derivasi kata, maka
konsekuensinnya, tegas Tammam Hassan, adalah menganggap semua
kata-kata bahasa Arab selain dbami’ir, hurif, adawit, khawdilif”
merupakan kata-kata derivatif. Jadi, kata-kata yang tidak yang bisa
diderivasi sama sekali hanyalah dbamair, dburuf, adawat, dan kbawalif saja.
Pemahaman baru akan akar isyzigdg ini membawa perkara lain yaitu
pembagian kata-kata yang bisa diderivasi menjadi mutasharrif (berubah-
ubah) dan jamid (statis). Kata-kata yang mutasharrif yaitu kata-kata yang
hubungannya terlihat jelas antara satu kata dengan kata yang lainnya
melalui perubahan huruf-huruf materinya berdasarkan berbagai macam
shiagh (cetakan/bentuk kata) seperti shiaghnya [i'il, shifat dan isim.
Sedangkan kata-kata yang jamid yaitu kata-kata yang tidak bisa diubah-
ubah layaknya kata-kata yang mutasharrif seperti kata oSy (b9 Jay .

Pendapat Tamam Hasan di atas kalau dibagankan akan telihat

seperti berikut ini: KATA
|
Y
MUSTAQ SHALBAH (Keras)
Selain dbamair, dburuf, adawat, Dhbhamair, dburnf, adawat, dan
dan sebagian &bawalif sebagian &hawalif
v v
JAMID MUTHASARRIF
Masdar, madhi, mudbari’, amr, shifat-
ooyd olS (>, shifat dari fa’il, maf ul, mubalaghab,
tafdil, mushabbibah, marrah, hai'ab,
alat, zaman, makan dll.

27 Yang dimaksud dengan Ahawdilif yaitu kata-kata yang digunakan untuk
mengungkapkan sikap emosi. Khawdlif ini mirip dengan exclamation dalam bahasa
Inggris. Ada empat macam kata-kata yang termasuk ke dalam &bawdilif yaitu ism al-fi’},
ism al-shaut, shighah al-ta’ajjub, dan fi'lai al-madh wa al-dzamm. Lihat Tammam Hassin,
AlLughah al-‘Arabiyah Ma'nihd wa Mabniha, Cet. Ke-4 (Kairo: ‘Alam al-Kutub, 2004),
hal. 113-115.

28 Hassan, A/-Lughah al-‘Arabiyah.. ., hal. 169-170.
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Shiagh (Bentuk-Bentuk) Isytiqdq Dalam Bahasa Arab

Membahas bentuk-bentuk derivasi bahasa Arab tidak bisa lepas
dari pembahasan shighah. Shighah yang jamaknya shiaghh inilah yang
menjadi bentuk atau cetakan-cetakan dasar yang menjadi rujukan dalam
menderivasi kata-kata yang lain. $hzghah menurut al-Ridha sama dengan
struktur dan wazan kata. Ia menjelaskan, “Yang dimaksudkan dengan
struktur, wazan dan shighah kata adalah bentuk kata di mana kata-kata
yang lain bisa menyerupainya dalam hal jumlah susunan huruf, harakat,
dan sukunnya serta diperhatikannya mana huruf-huruf yang asli atau
tambahan pada setiap tempatnya. Seperti kata 33 yang bentuk dan ciri-

cirinya serupa denga kata az %

Makna shighah yang lebih spesifik lagi diberikan oleh Tamam
Hasan yang mengatakan shighah adalah acuan/cetakan sharfi yang
dengan acuan/cetakan ini kata-kata yang menjadi akar isytigag (kata-
kata yang bisa berderivasi) - yaitu i, shifat dan fi/ - dibentuk dengan
cara menggqiyaskannya.” Ini maknanya, tambahnya, shighah khusus
untuk kata-kata yang bisa berubah-ubah dan berderivasi, sedangkan
dbamir dengan macam-macamnya, sebagian kbawdlif, zhurif, dan adawait
tidak punya shighah tapi bentuk murni semata.”

Oleh karena itulah, berdasarkan pengertian shighah derivatif yang
dipaparkan oleh Tamam Hasan inilah penulis akan menunjukkan
sebagian shiagh yang merupakan acuan/cetakan yang diacu dalam
mengqiyaskan kata-kata lain yang bisa berderivasi yaitu z, shifat, dan
f’l. Di antara shiaghh derivatif yang termasuk dalam kelompok iz
adalah s fsulitsi, rubd‘i, khumast, mashdar, marrah, hai'ah, zaman, makan,
dan alat.

Lsim tsulitsi memiliki 12 shiaghh yaitu .2sd ple 3phe Sh> 3 (2045

Al A

A& ak G Sdb (Zae ). Sedangkan s rubd'i terdapat enam shiaghh

2 ‘Abd. al-Salam al-Sayyid Hamid, A/~Syak! wa al-Dalilah Dirdsah Nabwiyabh i
al-Lafzh wa al-Ma‘nd, (Kairo: Dar Gatib, 2002), hal.113.

30 Tammam Hassan, A-Lughah al-‘Arabiyah Ma'nihi wa Mabniha, hal. 133.

3 Tammam Hassan, A-Lughah al-‘Arabiyah Ma‘niha wa Mabniha, hal. 133.
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yaitu das (o Gh s Uad (¢ ceds somi UIad (¥ gy s ad (Y (B3 i Y13 ()
Sk g Ulnd (Vo y5a g . Lom Rbumdsi terdapat empat shiaghh berupa @ ()
alys g Hlas (¢ et dd s Yad (7 ek g JUE (Y (3ai s Ylad
Selain dari yang tertera di sini masuk ke #dgish (kurang) seperti o35
atau magid seperti )il ¢ ikl 2
Di antara shiaghh mashdar yang tsulitsi yaitu :
Blas L g Jlad t33a5-008 s J5aiia58-7,0 g Jady tUiie-inie s i
Ui s "R s U5y s Jiad ke ik s JBd cll3h-Jall g (Dlad
Ae-Jiag g Alad cafyrl
Sedangkan di antara shiaghh mashdar ghair tsulist yaitu :
BIES-L38 g "Jad"s GIIS-SIS s "JBd"s LududS -(udd s "iadd”
ol Ml 3llasl poms "Jadiily "Jlazbly "Ity Ladai-alad s Ui LaS)
Ay e S Py PR s iy Lelatulgaialy il
TGl g Ay Aslinks Uhuacolia s "HElEEy "Jad"s A2 s
Adapun shighah marrah yaitu Gyis-cys s=s "alad", sedangkan shighah
hai’ah yaita Lde- ule> g "das". Shighab zamin dan makdn yaitu :
"l
Sedangkan shiaghh zamdn dan makdin yang berasal dari selain
tsuldsti dibentuk seperti Zsm mafdil seperti : JHlas (oiizks p>dd kil
J5 4.
Sedangkan di antara shiaghh ism alat yaitu :  "dads"s . Clis g "Uads"

15uks g plide g "Jlade"y (aalisy . Selain itu, ada bentuk shiaghh ism

32 Muhammad Muhyiddin ‘Abd. al-Hamid, Syarh Ibn ‘Agil, Juz ke-3 (Surabaya:
Hidayah, t.thal.), hal. 192-197.

33 Muhammad Muhyiddin ‘Abd. al-Hamid, Syarh Ibn ‘Agil, hal. 123-133.

3 Muhammad Muhyiddin ‘Abd. al-Hamid, Syarh Ibn 'qu'/, hal. 123-133.
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alat yang lain yang diusulkan oleh Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah
(Lembaga Bahasa Arab) yaitu :
Polola s J3El AGBLL g Alsle (Llis g Jd (L s A3
Adapun di antara shiaghh derivatif yang termasuk dalam
kelompok  shifat yaitu shifat fi‘il, maf7il, tafdbil, musyibabat, dan
mubalaghah. Berikut ini di antara shifat fa‘il yang berasal dati fsulisti :
9 olbai- it i "By paipal gmi Uad'y oyliscnis g "Jeld”
"URS" G s cierJan s "iad"y eRia-pkis g TSy L3 hd-dph gmi " Jasl”
-l g

Adapun shifat /7% yang terdiri dari selain fsulasti sepeti shighab fi'l
mudbari’ dengan ditambah huruf mim yang didbammabkan dan diharakati

kasrah sebelum akhir yaitu :
R b Rl M s RS A s Jila

Sedangkan shighah shifat maf'il dati fsuldtsi yaitu 45iias g "Jyaia"
33iads g8, sedangkan shighabnya yang berasal dari selain #su/atsi dibentuk
seperti shighah shifat fa‘il dengan mengharakati huruf sebelum akhir
seperti.: Jlazisg Jiliay lias.

Shigah shifat musyibahah dengan ism fa‘il tidak terbentuk kecuali
dati fi/ lazim. Shighahnya yang berasal dati #sulitsi terbagi menjadi dua
yaitu yang berupa wazan f2°/ mudhdri’ dan ini sedikit seperti cdall jall ,
dan yang tidak serupa dengan wazan /7% mudhbari’ dan ini banyak seperti
N @038 gl ady allall Lias g Jika shifat musyababah ini berasal dari
selain #suldtss, maka shiaghhnya harus sama dengan mudhari’, contoh :

olalll 3llais.*

35 Tbrahim, Bubiits. .., hal. 110-119.
36 Muhammad Muhyiddin ‘Abd. al-Hamid, Syarb Ibn 'qu’/. .., hal. 134-139.
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Sedangkan shifat tafdhil memiliki shighah yaita Jasl ' g=i (" Jadl"
"gyec o0 - Adapun di antara shifat mubilaghah shiaghhnya yaitu s=s Jyad
B3 s Uad L Bihe s B B s JAE lliiag oy s Jlads (Jlnpl) 35,
Selain shiaghh ini, disebutkan juga oleh al-SuyGthi dalam _A/-Mughir
shiaghh mubilaghah yang sifatnya simd7 yaitu : Jsade 35S Jady (3LLaS Jad
DS Wady a3l Wby 558 Wady albieS Jindey laaeS Jladey (HIES
aleS Wladey (BLES dlaby AIAS dleldy.”
Sedangkan i/ memiliki shiaghh khusus yang terdiri dari f7/ #sulatsi
dan ghair tsuldtsi. Fi'l tsuldtsi memiliki enam bab shiagh yaitu :
s dad (008 et el iophris ol cdie Jie O - oL Jad (1)
SredS Jia s Jad (1t euomy sy pas-pas Jio
Sedangkan f7i/ rubai terdiri dati tujuh shiagh yaitu :
bt i Jald (¢ 3k o J3ab (Ve s Je3d (Y cale g JBaS()
GolB g J53 (V AL gomi 8 (1 Cadih gms Jaad (0
Sedangkan shiagh mazid tsulitsi dan rubai seperti berikut ini :

oo Jindly uidadl g JUadl GhIG e 12465 (ALLT gms JadS (L35S g J23A5
;5’5‘39

Sedangkan shiagh fi'l amr yang berasal dari #ulitsi  seperti
berikut:

DSl (Sl oSl LSl KAl g Gladl Sabl L Jadl dgladl Sadl L fadl"
"opsal M Adapun yang mazid bisa langsung dilihat dalam buku-buku

37 Muhammad Muhyiddin ‘Abd. al-Hamid, Syarb Ibn 'A\qz'/. .., hal. 174-175.

38 Ibrahim, Bubiits. . ., hal. 107-109 dan al-Suytthi, A~Muzghir..., hal. 243.

3 Tammam Hassan, A~Lughab al-‘Arabiyab. .., hal. 138-140.

40 Fu’ad Ni‘mah, Mulakbkbash Qawai‘id al-Lughab al-‘Arabiyah, (Damaskus: Dar
al-Hikmah, t.th), hal. 76.
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tashrif  seperti  buku _ALAmtsilah AL Tashrifiyah  karya Al-Syaikh
Muhammad Ma‘shim bin ‘Ali.

Fungsi Isytiqdq

Tidak perlu disangsikan akan fungsi dan faedah derivasi dalam

bahasa Arab. Banyak manfaat dengan adanya derivasi ini, di antaranya
adalah:

1)

2)

3)

9

5)

isytigag merupakan salah satu media yang dengannya bahasa
berkembang dan meluas; perbendaharaan kosa kata bertambah;
dan memungkinkan dengannya untuk mengungkapkan ide-ide baru
dan teknologi yang muncul terkini;"

isytigaq adalah salah satu media perkembangan bahasa dari aspek
lafzh dan shiagh serta media yang memperjelas aspek keaslian dan
tambahan materi kata;*

isytigaq khususnya isytigaq shaghir/ ‘am (umum) merupakan jenis
perluasan dalam bahasa yang dibutuhkan oleh penulis dan juga
acuan lembaga bahasa dalam mengungkapkan makna-makna baru
guna membantu bahasa dalam menyesuaikan perkembangan
sosial;”

isytigaq bagi ahli sharf (morfologis) berperan sebagai media yang
penting untuk mengubah struktur kata dan menghasilkan struktur
sharf (perubahan) yang baru yang memiliki makna semantik
(petunjuk) yang baru. Karena itu, #sytigdq bagi mereka adalah kata
yang diambil dari selainnya untuk menunjukkan atas dzaz dan hadats
(perbuatan);

isytigdq bagi para ahli nahwu berperan sebagai media untuk
mengungkapkan sebagian fungsi-fungsi nahwu (gramatika) seperti
struktur maphil (pasif) dan muta'addi (transitif). Karena #sytigiq bagi
mereka adalah kata yang diambil dati mashdar untuk menunjukkan

perbuatan dan pelakunya;

# Ramadhan ‘Abd. al-Tawwab, Fushil fi Figh al-‘Arabiyab..., hal. 289.
42 Annis, Min Asrar al-Lughah. .., hal. 52.
4 Annis, Min Asrdr al-Lughab..., hal. 53.
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6) sedangkan bagi para ahli bahasa #sy#gidg merupakan media untuk
melahirkan mufradit baru dalam bahasa Arab dan media yang
sebenarnya untuk mengetahui yang asli dan yang dakbi/ (masuk)
dalam bahasa Arab. Karena itulah, uyfigdg bagi mereka adalah
setiap kata yang diambil dari selainnya yang menunjukkan ez dan

perbuatan baik secara bersamaan maupun tidak.*

Penutup

Dari pembahasan zyfigig sebelumnya, maka dapatlah pada
bagian penutup ini diringkas inti-inti pembahasannya yaitu:

Isytigiq adalah mengeluarkan suatu kata dari kata lain yang sama
dalam hal makna dan huruf aslinya (pokok). Jika yang diderivasi dan
asal dari derivasi itu sama dalam susunan huruf-hurufnya disebut
sytigaq ‘am (shagir) dan jika tidak sama maka disebut isytigiq kabir atau
akbar.

Para linguis Arab klasik membagi jenis ytigdq menjadi isytigaq
shagir (kecil) dan #sytigiq kabir (besar). Sedangkan para linguis Arab
modern membagi isytigiq menjadi shagir, kabir, kubbar, akbar dengan
acuan makna yang berbeda-beda.

Mengenai asal #sytigag ini para ulama berbeda pendapat: ulama
Bashrah mengatakan asalnya adalah mashdar, sedangkan ulama Kuafah
menyatakan fi/ mddhllah akarnya. Adapaun para ahli linguis Arab
modern mengatakan akarnya adalah tiga huruf yang asasi yaitu /7', ‘ain
dan Zam.

Shiagh dati isytigdag (derivasi) itu banyak jumlahnya dan semuanya
tertkumpul pada #sz, il dan shifat. Ketiga kelompok inilah yang memiliki
shiagh, sedangkan dbama’ir, sebagian khawalif, hurif, dan adawait
hanyalah bentuk murni semata.

Isytigag memiliki peran yang besar dalam pengembangan bahasa
Arab di antaranya sebagai media pengubah, pengaya, dan pencipta serta
pelahir kata dan shiagh bahasa Arab yang baru; sebagai media untuk

# Rajab ‘Abd. al-Jawwad Ibrahim, Dirdsart ..., hal. 122.
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mengetahui keaslian dan tambahan materi kata; sarana untuk
mengungkapkan ide-ide baru dan teknologi terkini agar bahasa itu bisa
sealur dengan perkembangan sosial; dan media pengungkap fungsi-

fungsi nahwu (gramatika).
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